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Abstrak. Pengetahuan deteksi estrus sangat dibutuhkan oleh peternakan breeding. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan peternak dalam deteksi estrus pada sapi, 

untuk mengetahui keakuratan deteksi yang dilakukan oleh peternak diperlukan konfirmasi 

menggunakan sitologi vagina. Metode yang digunakan adalah wawancara dan uji sitologi 

vagina menggunakan larutan Giemsa, sebanyak 45 responden dan 30 ekor sapi betina 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil peternakan 

breeding dilakukan skala tradisional dan semi intensif. Selain itu, pengalaman beternak lebih 

dari 40 tahun dengan rata-rata umur peternak 26-67 tahun. Deteksi estrus berdasarkan 

pengalaman peternak di identifikasi dengan keluarnya lendir dan ternak diam saat dinaiki 

ternak lainya. Keakuratan deteksi estrus yang dilakukan oleh peternak mencapai 80% setelah 

dikonformasi dengan sitologi vagina. Kesimpulan bahwa peternak mampu mengidentifikasi 

siklus estrus dengan baik, dan kondisi ini dapat meningkatkan tingkat kebuntingan pada ternak 

sapi betina pasca perkawinan.  

Kata kunci: Deteksi estrus, peternak breeding, citologi vagina 

Abstract. Breeding farms need knowledge of estrus detection. This research aims to determine 

the ability of breeders to detect estrus in cows. To assess the accuracy of the detection carried 

out by breeders, confirmation using vaginal cytology is needed. The methods used were 

interviews and vaginal cytology tests using Giemsa solution. A total of 45 respondents and 30 

female cows were used in this study. The research results show that the livestock maintenance 

profile is carried out on a traditional and semi-intensive scale. Apart from that, the farming 

experience is more than 40 years with an average age of breeders of 26-67 years. Detection of 

estrus is based on the farmer's experience in identifying mucus discharge and silent livestock 

when being ridden by other livestock. The accuracy of estrus detection carried out by breeders 

reaches 80% after confirmation by vaginal cytology. The conclusion is that breeders can 

identify the estrus cycle well, and this condition can increase pregnancy rates in female cattle 

after mating. 

Keywords: Estrus, detection, breeding breeders, vaginal cytology 

1. Pendahuluan  

Peternakan sapi di Merauke berpotensi untuk dikembangkan menjadi unggulan daerah. Hal ini 

berdasarkan potensi wilayah dan rencana pengembangan peternakan skala modern di Merauke sebagai 

sentra bibit diwilayah timur Indonesia. Penerapan teknologi dalam pengembangan peternakan sapi 

wajib dilakukan, hal ini akan meningkatkan produktivitas dan mutu genetik ternak. Teknologi yang 

dimaksud yaitu inseminasi buatan untuk tujuan crossbreeding ataupun peningkatan produktivitas dan 

mutu genetik ternak sapi menjadi lebih unggul [1]. Selain itu, penerapan teknologi pada peternakan 

yang bertujuan untuk pembibitan/breeding sangat diperlukan, khususnya terkait dengan sapi betina. 
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Program breeding pada peternakan rakyat memiliki banyak tantangan yang harus dihadapi khususnya 

pada reproduksi betina. Performa reproduksi sapi betina menjadi bagian penting karena berhubungan 

dengan siklus rerpoduksi, perubahan hormon dan kebuntingan.  

Pada peternakan skala rakyat, peternak selalu mengutamanakn pengalaman yang telah dilalui 

untuk mendeteksi suatu perubahan siklus birahi pada sapi betina. Pada umumnya deteksi estrus pada 

sapi dilakukan dengan melihat perubahan fisik dan tingkahlaku ternak. Perubahan fisik seperti 

pembengkakan vulva, keluarnya lendir bening dari vulva, dan agresif serta menaiki ternak lain 

menjadi ciri khas dari sapi estrus berdasarkan pengalaman peternak. Namun demikian kondisi ini tidak 

berlaku pada sapi-sapi yang mengalami perubahan hormon dan berakibat pada kondisi birahi tenang. 

Birahi tenang / silent heat terjadi karena perubahan hormon estrogen yang rendah [2], dan pada ternak 

sapi tidak menampakkan keluarnya lendir pada vagina [3]. Namun, pada umumnya peternak telah 

mengetahui waktu-waktu yang tepat jika sapi betina meminta untuk dikawinkan berdasarkan 

pengalaman yang telah dilalui. Oleh sebab itu, penting untuk mengetahui secara pasti tentang deteksi 

estrus berdasarkan pengalaman peternak, yang terkonfirmasi dengan metode sitologi vagina.  

Metode deteksi estrus menggunakan sitologi vagina pada dasarnya untuk melihat perubahan sel 

yang diidentifikasi dengan penerapan larutan giemsa. Akurasi pendugaan estrus menggunakan sitologi 

vagina telah dilakukan pada ternak kambing [4],[5],[6], kerbau [7]. Penggunaan metode sitologi 

vagina ini cukup sulit jika dilakukan oleh peternak. Oleh sebab itu, perbandingan metode deteksi 

peternak dan konfirmasi menggunakan sitologi vagina perlu dilakukan sebagai data acuan ketepatan 

deteksi estrus dalam pesen (%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan akurasi 

deteksi estrus berdasarkan pengalaman peternak yang dikonfirmasi menggunakan sitologi vagina. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Materi 

Penelitian dilakukan pada tiga kampung yaitu (SA= Kampung Sota, SJ= Kampung Semangga 

Jaya, dan JM= Kampung Jaya Makmur). Jumlah peternak sebagai responden sebanyak 45 orang, dan 

jumlah ternak sebanyak 30 ekor untuk pengamatan sitologi vagina yang terbagi kedalam tiga 

kampung. Umur sapi betina rata-rata 3.6 tahun yang dipelihara secara semi intensif. Pakan yang 

diberikan pada ternak sapi didalam kandang berupa rumput, legum dan comboran dedak.  

2.2. Metode 

2.2.1.  Prosedur Penelitian  

2.2.2. Pengamatan Siklus Estrus Menggunakan Sitologi Vagina 

Sapi betina yang mengalami fase proestru, estrus, dan metestrus dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut, (a) swab pada vagina menggunakan cotton bod yang telah dibersihkan dengan NaCL 

fisiologis, (b) vagina sapi dibersihkan menggunakan NaCL Fisiologis, (c) swab dilakukan pada vagina 

sapi dengan cara memutar sebanyak 3-4 kali, (d)  hasil swab diapuskan pada glass objek secara teratur 

hingga setengah bagian tertutupi apusan, (e) hasil apusan direndam dalam stuningjar menggunakan 

alkohol 70% selama 8 menit, (f)  siapkan larutan giemsa 3% dalam stuningjar dan rendam apusan 

kedalamnya selama 45 menit, (g) bilas hasil rendaman dengan aquadest dan biarkan objek glass 

hingga kering, (h) apusan siap diamati pada mikroskop dengan pembesaran 100 x. Parameter yang 

diamati pada sel epitel adalah sel parabasal fase, fase intermediat sel, dan fase superfisial sel. 

Persentase sel vagina dihitung dalam 5 bidang pandang untuk setiap jenis sel, dibagi total sel dikalikan 

100 [4,5]. 

2.2.3. Prosedur Pengamatan Siklus Estrus Berdasarkan Pengalaman Peternak 

Sapi betina yang mengalami fase proestrus ditandai dengan gelisah, sering mengeluarkan suara 

(melenguh), sering kencing. Sapi pada fase estrus ditandai dengan sapi mengeluarkan banyak lendir 

bening pada vulva, dan menaiki sapi lainya atau diam saat dinaiki sapi lain. Sapi pada fase metestrus 

ditandai dengan menolak dinaiki sapi lain dan tidak mengeluarkan lendir. Teknik wawancara 

digunakan untuk mengetahui informasi tentang siklus estrus dan sistim beternak breeding yang 

dilakukan.  
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2.3. Analisis data 

Data dianalisis secara deskriptif dengan rerata standar deviasi (SD), pengelolaan data 

menggunakan mikrosoft excel. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Profil Peternak Breeding 

 Peternak breeding pada setiap kampung memiliki ciri khas dalam proses pemeliharaan 

ternaknya. Secara umum pola beternak masyarakat di 3 kampung telah menerapkan sistim semi 

intensif – intensif. Pada kampung sota sebagian besar sistem beternak semi intensif, pada kampung 

semangga jaya sistim beternak secara umum adalah intensif, dan kampung jaya makmur semi intensif. 

Perbedaan pola pemeliharaan ini disebabkan oleh kesiapan sumberdaya manusia, penerapan teknologi 

dan ketersediaan pakan.  

Tabel 1. Peternakan di merauke 

Karakteristik SA SJ JM 

Tingkat Pendidikan  

Sekolah Dasar (SD) 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Sekolah Menengah atas / kejuruan (SMA / SMK) 

Sarjana (S1) 

 

45% 

37% 

16% 

2% 

 

41% 

35% 

20% 

4% 

 

43% 

35% 

18% 

4% 

Usia (Tahun) 26-65 30-60 28-67 

Pengalaman Beternak Maksimal (Tahun) 47 44 40 

Tingkat Penerapan teknologi Inseminasi Buatan, Teknologi Pakan  33% 57% 43% 

Ketersediaan Tanaman Hijauan Pakan 11% 53% 21% 

Pengalaman Beternak (Tahun) 5-39 2-33 5-42 

Sistim pemeliharaan  TD-SM TD-SM TD-SM 

Penerapan biosecurity (Skala 1-4) 2 3 3 

Keterangan: SA (Sota), SJ (Semangga Jaya), JM (Jaya Makmur), TD (Tradisional), SM (Semi 

Intensif). Persentase diperoleh dari jumlah 30 orang peternak sebagai responden. Skala 

(1-4: tidak dilakukan, sedikit dilakukan, dilakukan tidak sesuai SOP, dilakukan sesuia 

SOP). 

  

Profil peternak breeding pada peternakan di Merauke disajikan pada Tabel 1. berdasarkan Tabel 

1, dapat diberikan gambaran bahwa tingkat pendidikan peternak di 3 kampung didominasi oleh lulusan 

Sekolah Dasar. Namun demikian pengalaman beternak lebih dari 40 tahun yang didominasi mereka 

yang berpendidikan SD, dengan rata-rata usia mulai beternak adalah 16-18 tahun. Hasil menunjukkan 

bahwa SDM yang ada dikampung semangga jaya memiliki tingkat pendidikan dan penerapan 

teknologi lebih tinggi dibandingkan dengan dua kampung yang lain. Menurut [8]SDM memberikan 

kontribusi terhadap pola beternak sebanyak 55.5%, pendidikan menyumbang peranan penting dalam 

sistim beternak karena dapat dengan mudah menerima teknologi dan usia produktif berpengaruh 

terhadap tingkat adaptasi teknologi [9]. 

3.2. Deteksi Estrus Berdasarkan Pengalaman dan Pengamatan Peternak 

Pada umumnya deteksi estrus yang dilakukan peternak sesuai dengan teori diantaranya 

mulainya ternak gelisah, sering melenguh, mengeluarkan lendir, bengkak pada vulva, warna vulva 

menjadi kemerahan, dan diam saat dinaiki ternak lainya, atau sering menaiki ternak lainya. Hal ini 

berdasarkan pengalaman yang telah dilalui lebih dari 40 tahun. Tanda-tanda diatas telah dibenarkan 

berdasarkan penelitian tentang siklus estrus pada ternak ruminansia [10], [11], [12]. Hasil wawancara 

dengan peternak juga diperoleh gambaran utama pada ternak siap untuk dikawinkan berdasarkan 

pengataman dan pengalaman Gambar 1. Hasil menunjukkan bahwa peternak rata-rata setuju bahwa 

untuk mendeteksi sapi estrus adanya keluar lendir bening dinyatakan sebagai awal estrus/birahi. Pada 

ternak yang estrus, peternak mendeteksi dengan cara ternak tidak lari jika didekati pejantan, dan sering 
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menaiki ternak lain atau diam jika dinaiki ternak lain. Selain itu, ternak yang terlihat estrus diam jika 

dinaiki ternak lain dapat meningkatkan kebuntingan. Berdasarkan data dilapangan bahwa sapi yang 

dikawinkan saat terdeteksi keluarnya lendir memiliki tingkat kebuntingan 73%. Sapi yang 

diidentifikasi diam saat dinaiki pejantan dan sering menaiki ternak lainnya, saat dikawinkan baik 

menggunakan perkawinan alam atau inseminasi buatan memiliki tingkat kebuntingan mencapai 94%. 

Hasil ini sejalan dengan pendapat peneliti sebelumnya bahwa ternak sapi yang diam saat dinaiki ternak 

lain menjadi penanda estrus dapat meningkatkan kebuntingan [13],. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ternak sapi betina siap dikawinkan berdasarkan deteksi estrus oleh peternak Ket: (1: 

Gelisah dan sering melenguh, 2: Keluar lendir, 3: Menaiki ternak, atau dinaiki ternak, SA: 

Sota, SJ: Semangga Jaya, JM: Jaya Makmur). Responden 30 orang, jumlah ternak 60 

ekor. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak tidak dapat mengidentifikasi ternak sapi betina 

yang mengalami estrus, karena tidak menunjukkan tanda-tanda visual. Beberapa jenis sapi yang tidak 

menunjukkan tanda-tanda birahi adalah jenis crossbreed seperti sapi persilangan Peranakan Ongole 

(PO) dan Simental. kondisi birahi tenang atau silent heat dapat menyebabkan penurunan kebuntingan 

ternak sapi, terutama bagi peternak yang tidak memiliki sapi pejantan. Birahi tenang dapat disebabkan 

oleh jenis sapi persilangan, dan tingkat stress. Stress dapat menurunkan tingkat ovulasi dan 

menunjukkan birahi tenang [14]. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa sapi yang mengalami 

kawin berulang karena terjadi gangguan reproduksi seperti endometristis [15]. 

3.2. Konfirmasi Deteksi Estrus Berdasarkan Sitologi Vagina 

Kesesuaian deteksi estrus peternak dan sitologi vagina disajikan pada Tabel 2.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa deteksi estrus yang dilakukan oleh peternak yang dikonformasi menggunakan 

sitologi vagina menunjukkan hasil baik dan sesuai antara deteksi peternak dan hasil sitologi vagina.  

Perbedaan deteksi peternak dan konfirmasi sitologi vagina terjadi pada SJ yaitu pada proestrus 4 

terkonfirmasi 3, estrus 5 terkonfirmasi 4, diestrus 1 terkonfirmasi 3. Pada JM proestrus 6 terkonfirmasi 

5, Estrus 1 terkonfirmasi 2, dan diestrus 3. Total keseluruhan perbedaan konfirmasi mencapai 20%, 

sehingga akurasi deteksi siklus estrus mencapai 80%.  Secara umum deteksi menggunakan sitologi 

vagina dilakukan untuk mengetahui perubahan sel, dimana terdapat tiga katagori perubahan sel yaitu 

parabasal, intermediat dan superfisial. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 ekor sapi yang dilakukan evaluasi sitologi vagina 

terdapat 3 katagori sel seperti gambar 2. Perubahan sel ini disebabkan oleh perubahan hormon yang 

berhubungan dengan metabolisme pada tubuh ternak. Sel Parabasal teridentifikasi pada 14 ekor sapi 

betina yang menunjukkan tanda proestrus, sel superfisial sebanyak 8 ekor sapi yang mengalami fase 

estrus, dan sel intermediate sebanyak 8 ekor sapi menunjukkan fase metestrus. Fase proestrus ditandai 

dengan tumbuhnya follikel de graf, yang disebabkan oleh rangsangan follikel stimulating hormon 

(FSH). Pada fase estrus follikel de graf menjadi besar dan matang, pada kondisi ini masa ovulasi akan 

lebih cepat terjadi yang disebabkan oleh menurunya kadar FSH dan meningkatnya Luteinizing 

Hormon (LH) dan estrogen. Kadar estrogen pada ternak betina dapat meningkatkan perikalu estrus/ 

birahi pada ternak sapi [16].  

Tabel 2. Kesesuaian deteksi estrus peternak dan sitologi vagina 

Siklus estrus pada ternak sapi (Deteksi peternak) SA SJ JM SD 

Proestrus 

Estrus 

Metestrus 

6 

2 

2 

4 

5 

1 

6 

1 

3 

0.94 

1.70 

0.82 

Deteksi menggunakan sitologi vagina SA SJ JM SD 

Proestrus (Parabasal) 

Estrus (Supurfisial) 

Metestrus (intermediate) 

6  

2  

2  

3  

4  

3  

5  

2  

3 

1.25 

0.94 

0.47 

 

 

 

 

 

Gambar 2. A (Parabasal), B (intermediate), C (Superfisial) 

 
Fase parabasal ditandai dengan ukuran sel yang kecil berbentuk oval, dan sebagian terdapat 

sitoplasma dan berbentuk lebih seragam. Fase intermediate lebih bervariasi bentuknya dan pada 

umumnya lebih besar dari parabasal terdapat inti yang terlihat jelas. Pada fase superfisial terlihat 

bentuk tidak beraturan dan inti semakin mengecil [4]. 

4. Kesimpulan  

Deteksi estrus yang dilakukan oleh peternak memiliki keakuratan berdasarkan konfirmasi 

sitologi vagina mencapai 80%. Keuntungan deteksi yang tepat akan meningkatkan angka kebuntingan 

ternak, dan memberikan keuntungan pada peternak breeding.  
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